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Abstract  
The contribution of Indonesian UMKM to the country's economy has a very large influence because they can 
anticipate unemployment, increase income, and have a positive impact on national GDP. Particularly for 
UMKM in Majalengka Regency, to be precise in Mindi Village, Leuwimunding District, the rattan handicraft 
production from 16 UMKM is considered to be of very high quality. It can be seen from the potential that 
production can be exported abroad. However, the problem for UMKM is that they cannot export 
independently because capital obtained from business partners/distributors of raw materials, so that the 
production results are handed over to investors/business partners, other constraints are lack of 
understanding in the procedures for making export legality documents and lack of mastery of digital 
marketing. As for the results of the workshop presentation, I, as the first resource person, can socialize 
about making export document legality such as NIB, E-SKA, commercial invoices, packing lists and Bill of 
lading (B/L), secondly, can implement applications from an Android cellphone by downloading applications 
regarding exporters , the third is educating how to get capital from bank institutions such as KUR (People's 
Business Credit), the hope of the sources is that BUMDES can work with UMKM in making exporter 
documents legally, assisting in capital, and promoting sales of village products using digital marketing, the 
method used is descriptive through a qualitative approach by means of interviews, observation and 
documentation. 
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Abstrak  
Kontribusi UMKM Indonesia terhadap perekonomian negara pengaruhnya sangat besar sekali  karena dapat 
mengantisipasi pengangguran, meningkatkan pendapatan, dan berdampak positif terhadap PDB nasional. 
Khususnya UMKM di Kabupaten Majalengka tepatnya di Desa Mindi Kecamatan Leuwimunding hasil produksi 
kerajinan rotan dari pelaku usaha yang berjumlah 16 UMKM dinilai sangat berkualitas, dapat dilihat dari 
potensi produksinya bisa di ekspor ke luar negeri,  kendati demikian permasalahan para UMKM yaitu belum 
bisa ekspor secara mandiri karena modal yang didapat dari mitra usaha/distributor bahan baku, sehingga 
hasil produksinya diserahkan ke investor/mitra usaha, kendala lainnya kurang pemahaman dalam prosedur 
pembuatan dokumen legalitas ekspor dan kurang menguasai digital marketing. Adapun hasil pemaparan 
lokakarya dari saya selaku narasumber pertama dapat mensosialisasikan tentang pembuatan legalitas 
dokumen ekspor seperti NIB, E-SKA, commercial invoice, packing list dan Bill of lading (B/L), kedua dapat 
mengimplementasikan aflikasi dari HP android dengan mendownload aflikasi mengenai eksportir, ketiga  
mengedukasi dapat modal dari lembaga bank seperti KUR (Kredit Usaha Rakyat), harapan dari narasumber 
yaitu BUMDES bisa bekerja sama dengan UMKM dalam pembuatan dokumen eksportir secara legal, 
membantu dalam permodalan, dan mempromosikan penjualan produk desa  menggunakan digital 
marketing, Metode yang digunakan yaitu deskriptif melalui pendekatan kualitatif dengan cara wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 
Kata Kunci: Kualitas, UMKM dan Ekspor 
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PENDAHULUAN 

Teknologi dan pemasaran merupakan satu hal yang tidak bisa terpisahkan, saling berkaitan 

dan saling menguntungkan satu sama lain, pemasaran tanpa teknologi akan menjadi terbelakang 

dalam tuntutan zaman.  di era globalisasi sekarang ini, pengetahuan tentang teknologi perlu 

dikembangkan terus dengan inovasi-inovasi yang baru, pada saat ini seluruh negara didunia 
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memasuki era revolusi industri 4.0 banyak perubahan baik dari segi ekonomi, sosial, budaya dan 

hukum, begitu juga dari segi sektor usaha yang berskala Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

akan mengalami banyak perubahan,  pengaruh di dunia usaha adalah Internet Of Think (IoT) yang 

setiap berkegiatan tidak lepas dari digitalisasi, pun begitu para UMKM harus bisa beradaptasi 

dengan perubahan era digitalisasi ini, salah satunya adalah dengan menggunakan berbagai 

platform yang ada baik d PC laptop maupun d HP Android dalam kegiatan pemasaran baik  untuk 

pembelian atau penjualan produksi.  

UMKM atau SME (Small Mediun Enterprise) memiliki definisi yang berbeda-beda disetiap 

negara, kesamaannya adalah setiap negara menyadari pentingnya keberadaan UMKM untuk 

menggerakan roda perekonomian negaranya. UU No.20 tahun 2008 tentang usaha makro, kecil 

dan menengah (Bab I pasal 1) UMKM adalah usaha produktif milik perseorangan dan atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro, UMKM memiliki kontribusi bagi negara dan 

masyarakat yaitu ketahanan terhadap badai krisis ekonomi pada tahun1997-1998, banyak 

menggunakan bahan baku lokal dalam berproduktivitasnya, bisa dijadikan konsumsi masyarakat 

Indonesia serta menumbuhkan rasa cinta tanah air, UMKM memberikan harga produk/jasanya 

yang terjangkau bagi masyarakat oleh kelas ekonomi menengah ke bawah, serta secara garis 

besar hasil dari UMKM adalah dapat mengatasi penganguran, meningkatkan pendapatan dan 

dampak yang sangat positif terhadap PDB (Produk Domestik Bruto).  

Kualitas produk merupakan hal yang penting dan berkaitan erat dengan UMKM dalam 

memberikan kepuasan pelanggan, dengan kualitas produk yang baik maka akan meningkatkan 

pangsa pasar yang luas seperti memasuki pasar internasional yaitu ekspor. Dengan bisa berekspor 

secara kontinyu maka produk tersebut semakin banyak diminati buyer. Kualitas produk menurut 

Irwan (2017: 24) adalah produk yang akan dicari oleh para konsumen, karena konsumen 

menginginkan terpenuhinya kepuasan apabila menggunakan produk tersebut, bahkan konsumen 

tidak segan-segan mengeluarkan biaya yang lebih besar supaya dapat memenuhi kepuasannya. 

Produk yang berkualitas akan mempunyai nilai dimata dunia, sehingga timbul kepercayaan buyer 

untuk membeli produk dari dalam negeri. Sedangkan dalam strategi marketing para UMKM harus 

sudah dipersiapkan untuk menuju era Industri 4.0 yang berbasis digital. 

Ekspor adalah pengiriman barang atau komoditas yang diperdagangkan keluar negeri atau 

barang-barang yang dikirimkan ke luar negeri. (KBBI). Untuk bisa eksportir ke luar negeri  terdapat 

banyak permasalahan pada UMKM Indonesia yang diantaranya terdapat di Kabupaten Majalengka 

Kecamatan Leuwimunding Desa Mindi yang letak  geografisnya tepat ada di dataran rendah 

dengan ketinggian diatas permukaan laut 162,4 MDPL  luas 173,50 km², dan jumlah penduduknya 

sebanyak 2.926 kepala keluarga, terdapat 18 UMKM yang terdiri dari 2 pelaku UMKM Konveksi baju 

dan  ada 16 pelaku UMKM kayu rotan yang mempunyai potensi menghasilkan produk berkualitas 

berupa hiasan gantungan lampu, wadah-wadah untuk peralatan rumah tangga dan lain-lain yang 

bisa untuk dikonsumsi menjadi barang ekspor ke luar negeri, tujuan dari pengabdian kepada 

masyarakat berupa KKM dalam acara lokakarya tersebut bisa mensosialisasikan, mengedukasi dan 

mengimplementasikan cara menjadi eksportir yang mandiri,   

Permasalahan yang didapat dari para UMKM di Desa Mindi yaitu belum bisa untuk ekspor 

mandiri dikarenakan SDM yang terkait untuk menjadi eksportir sangat kurang pemahaman dalam 

prosedur dokumen ekspor, kemampuan riset pasar kurang karena  kurang menguasai strategi 

digital marketing di platform dalam suatu aflikasi ekportir, faktor lainnya yaitu permintaan banyak 

kapasitas produk terbatas, yang disebabkan kurangnya modal usaha yang didapat UMKM karena 

selama ini hanya mengandalkan modal dari mitra usaha/investor/distributor bahan baku, juga 

kurangnya dukungan komunikasi antara UMKM dengan BUMDES setempat.  
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METODE  

Lokasi  pelaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Mindi Kecamatan 
Leuwimunding kabupaten majalengka berupa lokakarya penulis selaku narasumber dengan 
partisipan dan para pelaku UMKM dalam pelaksanaan kegiatan tersebut mengambil metode  
deskriptif  dengan pendekatan kualitatif yaitu melalui  
A. Pemaparan materi dari mulai  : 
1. Mensosialisasikan prosedur pembuatan dokumen eksportir dalam peningkatan UMKM desa 

Mindi Kabupaten Majalengka dengan cara membuat : 
 NIB (Nomer Induk Berusaha)  

Syarat Membuat NIB Secara Online yaitu terlebih dahulu menyiapkan :  
a. NIK  
b. NPWP  
c. Alamat email yang aktif  
d. Nomor telepon yang aktif  
kemudian lanjut Cara Daftar Hak Akses UMK di OSS Kunjungi laman : 
a https://oss.go.id/ Pilih menu "Ajukan Perizinan Usaha Mikro & Kecil" b. Pilih jenis 

pelaku usaha pada kolom yang tersedia.  
b pilihan sesuai status usahamu, yaitu orang perseorangan atau badan usaha lanjut 

Masukkan NIK, nama, jenis kelamin, tanggal lahir, alamat, alamat email, nomor 
telepon, dan isi kode captcha, lalu klik "Daftar" 

c Sistem akan mengirimkan emal ke alamat email yang telah didaftarkan untuk proses 
verifikasi dan aktivasi Untuk verifikasi 

d Lalu klik tombol Aktivasi yang terdapat pada email.  
e Username dan password untuk login tertera di email selanjutnya yang dikirim OSS  
f Hak akses Anda siap digunakan untuk masuk ke sistem OSS.  

Setelah proses pendaftaran Hak Akses UMK di OSS selesai, Anda tinggal 
mendaftarkan usaha Anda untuk mendapatkan NIB. 

Berikut cara-caranya: Cara Membuat NIB Secara Online  
a. Kunjungi https://oss.go.id/ Pilih MASUK  
b. Masukkan Username dan Password beserta Captcha yang tertera, lalu klik tombol 

MASUK 
c. Klik Menu Perizinan Berusaha dan pilih Permohonan Baru Lengkapi Data Pelaku 

Usaha, Data Bidang Usaha, Data Detail Bidang Usaha, Data Produk/Jasa Bidang 
Usaha, Periksa Daftar Produk/Jasa, Data Usaha,  Daftar Kegiatan Usaha 

d. Periksa dan Lengkapi Dokumen Persetujuan Lingkungan (KBLI Bidang Usaha Tertentu) 
Pahami dan Centang Pernyataan Mandiri Periksa Draf Perizinan Berusaha Perizinan NIB terbit. 
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                    Gambar  3.1 Contoh Dokumen NIB 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 E-SKA (Surat Keterangan Asal)/Certificate Of Origin (COO) 

berikut ini adalah tata cara atau tutorial COO/SKA Form E / tata cara pengisian 
Surat Keterangan Asal – SKA Form E berdasarkan kolom-kolom yang tersedia pada 
SKA Form E : 
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Isi sesuai petunjuk pengisian 

Kolom Substansi yang diisikan pada SKA Form E 
Pengisian 
pada sistem 
e-SKA 

Sudut 
kanan 
atas 

Nomor urut penerbitan SKA 
form E diikuti dengan kode 
IPSKA yang bersangkutan dan 
tahun penerbitan   Contoh : 
0000001/JKT/2015   

Terisi secara otomatis oleh sistem e-SKA 

  1   
Nama, alamat lengkap dan 
negara eksportir 

Nama perusahaan, alamat dan nama Negara 
Indonesia secara otomatis akan muncul pada 
kolom 1 (sesuai dengan isian pada Profil 
Perusahaan 

2 

Nama, alamat dan negara 
importir Nama importir harus 
sama dengan yang tercantum 
dalam invoice       

Pada tab HEADER – CONSIGNEE, isikan 
pada kolom : Name* : nama perusahaan 
(consignee) Address* : alamat lengkap 
perusahaan dan nama negara Country* : pilih 
Negara tujuan ekspor lalu centang Do not print 
country jika pada kolom consignee telah 
dituliskan nama negaranya. Jika pada kolom 
Address tidak dituliskan nama Negara maka 
jangan centang Do not print country.   

3 
Tanggal Pengapalan, Nama 
Alat Pengangkut dan 
Pelabuhan Negara Tujuan   

Pada tab HEADER – TRANSPORTATION 
and ROUTE, isikan pada kolom : Vessel 
Name : isi dengan nama alat pengangkut 
Isikan Port of Loading dan Port of 
Discharge,  lalutentukan Tanggal 
Keberangkatan 

4 
Diisi oleh Pejabat Kepabeanan 
di negara pengimpor 

  

5 Nomor urut barang 
Secara otomatis sistem e-SKA akan 
memunculkan nomor urut barang. 

6 
Tanda yang tercantum dalam 
kemasan dan jumlah kemasan 

Pada tab GOODS – PACKAGES, isikan pada 
kolom Mark : tanda yang tercantum pada 
kemasan   

7 

Jumlah, jenis kemasan dan 
uraian barang secara jelas 
serta 8 digit nomor HS.   Dan 
khusus untuk Third Country 
Invoicing, cantumkan juga 
nama perusahaan, nama 
negara, nomor invoice, 
tanggal invoice nilai barang 
(USD) 

Pada tab GOODS – PACKAGES, isikan pada 
kolom : Quantity Package(s) : isikan jumlah 
kemasan dan pilih jenis kemasannya.   Pada 
tab GOODS – GOODS, isikan pada kolom 
: HS Number : dengan nomor HS yang sesuai 
dengan uraian barang (gunakan bantuan 
pilihan nomor HS) HS Number Printed : isi 
dengan no HS yang muncul di 
SKA Description* :isi dengan uraian barang 
secara jelas 
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8 
Diisi dengan kode yang sesuai 
dengan Kriteria Barang (origin 
criterion) 

Pada tab GOODS – GOODS, isikan pada 
kolom : Origin Criterion : isi dengan kriteria 
barang yang sesuai, contoh WO atau RVC…%, 
lain lain 

9 
Berat Kotor atau satuan 
lainnya 

Pada tab GOODS – GOODS, isikan pada 
kolom : Quantity* : jumlah/satuan 
barang Gross Weight* : berat kotor 
barang Net Weight : berat bersih 
barang Quantity, Gross, Net Weight 
: centang salah satu dengan pilihan yang akan 
ditampilkan pada SKA FOB Value in USD* : 
isi dengan nilai FOB barang FOB Value : isi 
jika menggunakan mata uang selain USD FOB 
Printed* : centang jika ingin dimunculkan di 
SKA 

10 Nomor dan Tanggal Invoice 
Pada tab GOODS – INVOICE isikan pada 
kolom : Number* : nomor invoice Date* : 
tanggal invoice 

11 

Deklarasi mengenai barang 
dari eksportir, serta tempat, 
tanggal pengisian SKA pihak 
eksportir dan tanda tangan 
serta stempel perusahaan 

Terisi secara otomatis oleh sistem e-SKA 

12 

Tempat, tanggal dan 
tandatangan Pejabat yang 
berwenang menandatangani 
SKA serta stempel khusus SKA 
dari IPSKA 

Terisi secara otomatis oleh sistem e-SKA 

13 
Centang yang sesuai dengan 
keterangan COO 

Pada tab HEADER – Check All That 
Apply, centang yang sesuai.   

https://eksporindonesia.com/kriteria-asal-barang-ska-form-e/
https://eksporindonesia.com/kriteria-asal-barang-ska-form-e/
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3.2 Contoh Dokumen SKA / CO 
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 commercial invoice, dan packing list  

belajar cara pembuatan commercial invoice yang didalam dokumennya 
mencantumkan harga barang per buah, sedangkan untuk dokumen dalam  
packing list  isinya menerangkan tentang berat barang, volume barang dan tinggi 
barang, untuk pembuatan invoice semuanya bisa membuat sendiri-sendiri  hanya 
butuh masuk ke program EXCEL, membuat dokumen sesuai ketentuan pelaku 
usaha masing-masing, dan dibutuhkan logo perusahaan yang harus disiapkan oleh 
Pelaku UMKM  
 
 
 

 
 
 

                       3.3 Contoh Dokumen Packing List dan Commercial Invoice 
 
 
 

 Bill of lading (B/L)  
Dalam pemaparan tentang Bill Of Lading hanya sedikit, karena dokumen tersebut 
didapat dari forwader yaitu spesialis terpercaya dari cargo, setelah produk UMKM 
masuk ke dalam container atau akan masuk kapal laut atau kapal terbang, 
sehingga forwader akan mengeluarkan dokumen tersebut untuk mengetahui 
keberadaan barang kita ada d sebelah mana-mananya. 
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a. Contoh Dokumen Bill Of Lading dari Forwader untuk Kapal Laut 

 
 
 

 
 

 
 
b. Contoh Dokumen Bill Of Lading dari forwader untuk Kapal terbang 

 
 

2. Dapat mengedukasi untuk mendapatkan modal usaha dari lembaga bank seperti KUR 
(Kredit Usaha Rakyat) yang ada di BRI, Bank Mandiri dan lain-lain, dan mewanti-wanti 
untuk tidak memdapatkan modal usaha dari pinjol (pinjaman online) atau bank emok 
dan lain-lain yang bersifat Ilegal tanpa adanya perlindungan OJK (Otoritas Jasa 
Keuangan) dan saya menyarankan setidaknya bisa bekerja sama dengan BUMDES 
setempat dalam hal bantuan modal dari pemerintah, baik berupa modal usaha, 
bantuan pemasaran produk dan mempromosikan produk ke Dinas UMKM dan Koperasi 
Majalengka, atau ke KADIN (kamar dagang Indonesia) untuk diperlihatkan produk 
hasil karya Desa Mindi baik secara regional maupun Internasional. 

3. Dapat mengimplementasikan cara menggunakan platform digital marketing pada 
UMKM Desa Mindi Kabupaten Majalengka yaitu berupa aflikasi eksportir yang bernama 
International Trade Center  
Adapun saat mengimplementasikan para UMKM sudah siap untuk : 
a. mendownload aflikasi sebaik nya di PC Komputer  
b. Search di Google untuk mencari kode HS (Hermoniz System) untuk melihat daftar 

golongan barang yang akan di ekspor/impor untuk mempermudah transaksi 
perdagangan, setelah didapat kode HS nya misal kode kayu rottan maka masukan 
ke dalam aflikasi yang telah di login terlebih dahulu lalu tulis kodenya untuk rottan 
yaitu 46012200, nanti akan muncul negara mana saja yang ekspor rottan, dan itu 
akan jadi competitor kita, baiknya kita masukan gambar-gambar produk agar bisa 
dilihat oleh buyer  dan tertarik untuk membeli produk kita.  

c. Untuk lebih jelasnya dalam ekspor sebaiknya bekerja sama dengan BUMDES untuk 
ditindak lanjuti ke KADIN kabupaten Majalengka dalam cara mempromosikan hasil 
produk, serta banyak mengikuti seminar, training atau pelatihan tentang ekspor 
untuk mempromosikan produk UMKM berkualitas agar bisa ekspor mandiri tanpa 
bekerja sama dengan mitra usaha lagi . 
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Gambar 3.1 
Contoh Aflikasi solusi Ekspor tepat sasaran 

 
 

 
 

Gambar 1.5 
Lokakarya Pemaparan Materi kepada pelaku UMKM 
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Gambar 1.6 
 Dokumentasi Sosialisasi dan Observasi ke pelaku UMKM Kayu Rotan 

 

 
 
 
 
 

 
Gambar 1.7 Bagan siklus  Prosedur ekspor 
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 Data grafik dibawah ini merupakan hasil observasi dari para pemilik UMKM  kayu rotan 
yang memiliki pegawai, data diambil dari para pelaku UMKM kayu rotan yang ada di Desa Mindi 
pada Tahun 2022 (gambar 1.1) dan gambar grafik ekspor Furniture Rotan dan bamboo sumber 
Badan Pusat Statistik  (BPS) dan Bea Cukai tahun 2019 (gambar 1.2) 
 

 
 

Tabel 1.1 Data Pelaku UMKM Kayu Rotan Desa Mindi Tahun 2022 
 
 

 
 

1.2 Gambar Tabel Data Ekspor Furniture dari Rotan dan Bambu 2019 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil yang didapat dari sosialisasi yang dilaksanakan pada acara kegiatan lokakarya untuk 
para pelaku UMKM yaitu  dapat meningkatkan kualitas UMKM dalam pencapaiannya menjadi 
eksportir mandiri, lebih paham dan mengerti tentang prosedur pembuatan dokumen ekspor,  
memahami mendapatkan modal usaha tanpa melibatkan mitra usaha baik dalam distribusi bahan 
baku, dan marketing, dapat mengimplementasikan penggunaan teknologi digital marketing dalam 
mencari buyer dengan menggunakan platform yang ada d aflikasi android hingga siap bersaing 
dipasar domestik dan global. Sedangkan strategi yang didapat dari kegiatan sosialisasi yaitu dalam 
meningkatkan kualitas UMKM menuju ekspor mandiri diharapkan bisa bekerja sama dengan 
BUMDES, dan kebijakannya yaitu menciptakan UMKM naik kelas menjadi eksportir,  meningkatkan 
daya saing UMKM dipasar domestik dan global.  Dari analisis swot yang diambil dari bidang 
kelemahannya pelaku UMKM yaitu mereka belum siap untuk melepas mitra usaha karena masih 
merasa belum siap untuk mendapatkan modal usaha dari perbankan, dan kendala kedua adalah 
tidak adanya pencatatan laporan keuangan (cash Flow) sehingga berdampak pada besarnya 
pemberian kredit oleh perbankan kepada UMKM, dan kendala ketiga yaitu  dalam hal pemasaran 
produk UMKM masih kesulitan bagaimana cara mencari buyer diluar negeri 

 

KESIMPULAN  

Para pelaku UMKM sudah bisa memahami dalam melakukan pembuatan NIB secara online 

melalui situs www.oss.go.id dan beberapa peserta sudah mulai mencoba berhasil membuat NIB 

pada saat kegiatan berlangsung di bale Desa Mindi Kecamatan Leuwimumding Kabupaten 

Majalengka. 

Mereka juga dapat mengetahui  cara membuat dokumen yang diperlukan untuk ekspor, 

tatacara prosedur ekspor mulai dari membuka aflikasi dari suatu platform yang sudah diberikan 

saat pemaparan, bisa mencari kode HS barang ekspor, mencari negara yang membutuhkan barang 

yang akan kita ekspor. 

Dan para pelaku UMKM sudah memahami cara mendapatkan penambahan modal dari 

lembaga bank seperti melalui program KUR (Kredit Usaha Rakyat) dari bank BRI.  

Para pelaku UMKM dan pihak Desa sangat antusias bisa berdiskusi dalam melakukan 

pembahasan penambahan modal dan promosi barang untuk di ekspor, juga akan bekerja sama 

dengan BUMDES setempat agar para pelaku UMKM tidak mengandalkan usahanya dari Mitra baik 

modal maupun memasarkan barang rottan jadi. Sehingga pelaku UMKM Desa Mindi Kecamatan 

Leuwimunding Kabupaten Majalengka bisa ekspor mandiri. 
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